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INTISARI

Telah dilakukan pen e litian  tentang pengaruh praperla- 
kuan seduhan rimpang temulawak terhadap komposisi metabo -  
l i t  parasetamol yang diekskresikan ke dalam urin mencit. 
P en e litian  in i  dikerjakan dengan tujuan untuk mengetahui 
seberapa besar praperlakuan temulawak dan kandungan a k t if-  
nya dapat mempengaruhi komposisi m etabolit parasetamol.

P enelitian  in i  dikerjakan mengikuti rancangan rambang 
lugas. Dua puluh ekor mencit putih jantan d ibagi secara 
rambang menjadi empat kelompok sama banyak. Mencit kelom - 
pok I  d ib er i larutan parasetamol 3% dalam PVP 10% secara 
ora l dengan dosis 100 mg/kg B3. Mencit kelompok I I ,  I I I ,  
dan IV d ib eri praperlakuan seduhan rimpang temulawak 3% 
dalam a ir  hangat secara o ra l, seka li sehari selama 6 hari, 
berturut-turut dengan dosis 200, 400, dan 800 mg/kg BB. 
Sebelum d ib eri parasetamol seperti pada kelompok I ,  aipua- 
sakan selama satu h a ri. Empat kelompok mencit tersebut se- 
luruhnya dimasukkan dalam a la t penampung urin selama 24 
jam tanpa d iberi makanan, te ta p i tetap d ib er i minum secu - 
kupnya. Metabolit parasetamol yang diekskresikan ke dalam 
urin tampung 21+ jam ditetapkan kadarnya secara kromatogra- 
f i  (KPLC) mengikuti metode Howie. Data yang diperoleh d ih i- 
tung sebagai % dosis ekskresi metabolit parasetamol, dan 
selanjutnya d ian a lis is  secara s ta t is t ik  dengan ANAVA meng- 
gunakan ta ra f kepercayaan 93%. A n a lis is  k u a lita t i f  kandung­
an seduhan rimpang temulawak dilakukan secara kromatografi 
lap is  t ip is  (KLT) mengikuti metode Stahl dan an a lis is  kuan- 
t ita t i fn y a  secara TLC Scanner.

H asil p enelitian  menunjukkan bahwa praperlakuan seduh­
an rimpang temulawak 200 mg/kg BB (raengandung kurkumin 30, 
720 ug dan desmetoksi kurkumin 7>930 ug) secara bermakna me- 
naikkan % dosis ekskresi parasetamol utuh sebesar 29,61 % 
(F < 0 ,0 3 ). Sebaliknya praperlakuan temulawak 400 mg/kg BB 
(menganaung kurkumin 61,440 ug dan desmetoksi kurkumin 13, 
912 ug) secara bermakna menurunkan % dosis ekskresi para­
setamol utuh sebesar 24,89% (P < 0 ,0 3 ).  Demikian juga deng­
an praperlakuan temulawak 800 mg/kg BB (mengandung kurku­
min 122,880 ug dan desmetoksi kurkumin 31,824 ug) secara 
bermakna menurunkan % dosis ekskresi parasetamol utuh sebe­
sar 33,11% (P < 0 ,0 3 ) .  Sedangkan perubahan % dosis ekskresi 
metabolit parasetamol para k etiga  praperlakuan temulawak 
tersebut secara s ta t is t ik  tidak bermakna (P ^ 0 ,0 3 ).  Selain 
itu , meskipun perbedaan dengan kelompok kontrol tidak ber­
makna (P > 0 ,0 3 ;, te ta p i te r lih a t  pada praperlakuan temula­
wak 800 mg/kg BB ada kecenderungan untuk menurunkan % do­
s is  ekskresi metabolit parasetamol su lfa t, glukuroniaa, dan 
asam merkapturat berturut-turut sebesar 4,49; 1 1 ,30 ; dan 
37,39% dari normal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa praperlakuan 
seduhan rimpang temulawak berikut, pada dosis rendah 200
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mg/kg BB (mengandung kurkumin 30,720 ug dan desmetoksi kur- 
kumin 7>950 ug) menaikkan % dosis ekskresi parasetamol utuh, 
sedang pada dosis leb ih  t in gg i Z*00 mg/kg BB (mengandung 
kurkumin 61, W ) ug dan desmetoksi kurkumin 13,912 ug) dan 
dosis 800 mg/kg BB (mengandung kurkumin 122,880 ug dan des­
metoksi kurkumin 31>824 ug) menurunkan % dosis ekskresi pa­
rasetamol utuh, serta ada kecenderungan menurunkan % dosis 
ekskresi metabolit parasetamol.
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